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 Pandemi COVID-19 berdampak pada sektor sosial dan 
ekonomi. Keluarga, unit sosial terkecil, mengalami dampaknya, 
khususnya bagi perempuan sebagai orang tua tunggal. 
Menjadi orang tua tunggal adalah pilihan, keputusan, atau 
kondisi yang harus diterima karena meninggalnya pasangan 
atau kondisi lainnya. Orang tua tunggal memikul banyak 
beban sendirian, termasuk mencari nafkah dan membesarkan 
anak-anak. Beban ini berdampak signifikan pada orang tua 
tunggal. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 
mekanisme kelangsungan hidup keluarga dengan orang tua 
tunggal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
mewawancarai ibu tunggal dari mahasiswa di Provinsi Jawa 
Timur, Indonesia. Penelitian ini menggunakan teori 
mekanisme bertahan hidup yang dikemukakan oleh James 
Scott. Studi tersebut menemukan bahwa ketidakstabilan yang 
ditimbulkan oleh pandemi COVID-19 menghasilkan 
penurunan pendapatan yang sangat besar. Cobaan berat yang 
dihadapi oleh orang tua tunggal ini memberatkan karena 
mereka awalnya harus menghidupi keluarga di tengah ekonomi 
yang lemah. Kerentanan pendapatan menjadi perhatian yang 
mendalam bagi ibu tunggal. Pandemi COVID-19 
menyebabkan para ibu ini memberdayakan diri dan 
mengembangkan berbagai strategi bertahan hidup. Para ibu 
dari keluarga kelas menengah hidup hemat dan selektif saat 
membeli sesuatu yang mereka butuhkan. Sementara ibu dari 
keluarga kelas bawah melakukan mekanisme kelangsungan 
hidup yang berbeda, mulai dari pengeluaran yang cermat, 
berhutang, dan membuka usaha dengan menggunakan 
tabungan mantan suami mereka. Selain itu, mereka juga 
bekerja lembur, memberdayakan anak-anaknya untuk 
membantu pekerjaan, melakukan diversifikasi pekerjaan 
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dengan membuka warung makan hingga memiliki toko online. 
Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa pandemi COVID-
19 semakin membuat orang tua tunggal semakin berjuang 
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 
 
 
 Kata Kunci: Mekanisme Bertahan Hidup; Orang Tua 




Selama pandemi COVID-19, kebutuhan ekonomi meningkat, dan orang tua harus 
membiayai pendidikan anak-anaknya. Oleh karena itu, studi orang tua tunggal menjadi 
penting untuk mengetahui kelangsungan hidup perempuan yang menjadi orang tua tunggal 
selama pandemi COVID-19. Dengan mengetahui kondisinya, diharapkan dapat menjadi dasar 
kebijakan pemerintah dalam menangani permasalahan ekonomi, khususnya keluarga dengan 
orang tua tunggal. Orang tua tunggal adalah orang tua yang membesarkan anak tanpa 
dukungan pasangan atau membesarkan anak sendirian. Hammer & Turner (2001) sebagaimana 
dikutip dalam Haryanto (2012) mendefinisikan orang tua tunggal sebagai orang tua tunggal 
yang memiliki anak yang masih tinggal bersama mereka. 
Sedangkan Sager mengartikan orang tua tunggal sebagai orang tua yang mengasuh 
anaknya tanpa kehadiran, dukungan, dan tanggung jawab pasangannya (Haryanto, 2012). Data 
Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015 menemukan 81,2 juta keluarga di Indonesia, di 
mana 19,45 juta kepala keluarga adalah perempuan. Sedangkan data BPS tahun 2018 
menunjukkan terdapat 10,3 juta rumah tangga di Indonesia, dengan 15,7% perempuan sebagai 
kepala keluarga. Penyebab perempuan menjadi kepala keluarga antara lain perceraian, 
kematian suami, suami sakit, suami menganggur, dan suami meninggalkan mereka tanpa 
mencari nafkah. 
Orang tua tunggal umumnya adalah janda yang masih melahirkan anak. Husna (2018) 
menyatakan bahwa janda yang mendapat bantuan dari program Feminisasi Kemiskinan di 
Jawa Timur rata-rata adalah janda berpenghasilan rendah dan mengalami kesulitan dalam 
memenuhi pendidikan anak-anaknya. Mereka tidak dapat memberikan pendidikan yang layak 
karena pekerjaan tidak tetap. Janda maupun orang tua tunggal sangat rentan terhadap kondisi 
sosial ekonomi yang menurun akibat minimnya akses ekonomi bagi sebagian perempuan, 
terutama yang berasal dari golongan menengah ke bawah (Fitrianingrum, 2014) 
Menjadi orang tua tunggal adalah pilihan, keputusan, atau ketentuan yang harus diterima 
karena meninggalnya pasangan atau kondisi lainnya. Layliyah (2013) mengemukakan bahwa 
orang tua tunggal adalah orang yang tangguh dan berperan ganda sebagai ayah dan ibu bagi 
anak-anaknya karena menyeimbangkan kedua peran tersebut. Jadi, ibu tunggal mau tidak mau 
harus memainkan peran ganda dalam kehadiran anak, kelembutan ibu, dan ketangguhan ayah 
(Goldscheider et al., 2015; Hasanah & Widuri, 2014; Jones et al., 2002). Para ibu harus 
menambahkan ciri-ciri maskulin untuk menggantikan figur ayah bagi anak-anaknya di atas 
feminitas mereka. 
Beberapa faktor yang menyebabkan seseorang menjadi orang tua tunggal, seperti 
perceraian, kondisi terkait kematian, kehamilan di luar nikah tanpa sepengetahuan ayah bayi, 
dan penyebab lain yang menyebabkan tidak adanya figur ayah (Mailany, 2013). Seseorang 
dapat memutuskan untuk menjadi orang tua tunggal untuk hidup terpisah dari pasangan, yang 
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biasanya terjadi pada seseorang yang berjuang untuk kehidupan yang lebih baik daripada 
terkunci dalam hubungan pernikahan. Penyebab lain yang mungkin bagi orang tua tunggal 
adalah kemalangan, seperti pasangannya meninggal dunia, hilang, atau dipenjara. 
Penelitian sebelumnya mencatat bahwa orang tua tunggal wajib membesarkan anak-anak 
tanpa bantuan pasangan (Greeff & van der Merwe, 2004; Guttmann & Rosenberg, 2003; Utami 
& Hanani, 2018). Mereka akhirnya melakukan tugas-tugas sendiri yang biasanya dilakukan 
bersama-sama, seperti mengasuh anak di rumah, mengurus pekerjaan rumah tangga, mencari 
nafkah, dan mengurus pendidikan anak. Meskipun terkadang mantan pasangan memberikan 
dukungan hidup, ketidakhadiran pasangan merupakan tantangan bagi orang tua tunggal. 
Namun demikian, para ibu tunggal seringkali memprioritaskan pendidikan dan 
kebahagiaan anaknya, dimana mereka harus membagi waktunya untuk mencari nafkah dan 
mengasuh anaknya (Rahayu, 2017). Selain itu, mereka harus mengatur waktu yang seimbang 
antara pekerjaan dan urusan rumah dengan hati-hati, karena mereka tidak dapat 
mengandalkan dana mantan pasangan mereka dan pada saat yang sama, mereka harus 
menghidupi anak-anak mereka. Demikian pula, ayah tunggal juga diminta untuk mengatur 
ulang peran mereka. Selain sebagai pencari nafkah, ayah tunggal juga melakukan pekerjaan 
rumah dan mengasuh anak-anaknya. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa orang tua 
tunggal menawarkan peran ganda sebagai ibu dan ayah secara bersamaan (Flug & Kasir, 2006; 
Nilsen et al., 2017). 
Damaske et al. (2017) menyatakan bahwa ibu tunggal rentan terhadap guncangan ekonomi 
dalam keluarga dan menanggung beban yang jauh lebih tinggi dibandingkan ayah tunggal. 
Guncangan ekonomi muncul ketika seorang ibu tunggal mengalami kesulitan dalam 
memenuhi kebutuhan finansial sedangkan pendapatan yang didapatnya hanya untuk 
memenuhi kebutuhan dasar. Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa perempuan 
miskin yang berstatus ibu tunggal lebih cenderung mengalami penurunan ekonomi dan 
menjadi lebih miskin, terutama dengan tidak adanya kesempatan kerja yang baik dan 
berketerampilan rendah (Ahn, 2014; Brady & Burroway, 2012; Broussard et al., 2012). 
Menjadi seorang ibu tunggal otomatis menjadi pencari nafkah utama dalam keluarga. 
Seorang ibu tunggal yang awalnya tidak bekerja cenderung menjadi pekerja untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Penelitian Wu & Eamon (2011) menyatakan bahwa menjadi ibu tunggal akan 
meningkatkan partisipasi perempuan dalam dunia kerja. Perempuan yang awalnya bergantung 
pada suami seumur hidup akan menjadi mandiri setelah perceraian, atau suaminya meninggal. 
Sementara itu, penelitian lain menyatakan bahwa ibu tunggal yang tidak mendapat dukungan 
ekonomi dari mantan suaminya mengalami penurunan kesejahteraan psikologis (Choi & 
Jackson, 2011; Kanji, 2010; Taylor & Conger, 2017). Hal ini terjadi pada ibu tunggal yang tidak 
pernah bekerja sebelum perceraian, berpendidikan rendah, atau tidak memiliki keterampilan 
dan keahlian yang unik. 
Choi & Pyun (2013) menyatakan bahwa ibu tunggal yang mendapatkan dukungan finansial 
dari mantan suami dapat menjamin pengasuhan dan pendidikan anak. Meski sudah bercerai, 
beberapa ibu tunggal tetap dihidupi mantan suaminya untuk memenuhi kebutuhan anaknya, 
termasuk pendidikan anak. Hal ini sangat membantu para ibu tunggal dalam membesarkan 
anak-anaknya. Penelitian sebelumnya juga telah menyatakan bahwa beban yang dirasakan ibu 
tunggal merupakan tekanan ekonomi tidak adanya pasangan sehingga dikaitkan dengan 
kesehatan yang buruk, stres, pengangguran, dan masalah dalam mengatasi konflik dalam 
keluarga (Rousou et al., 2013; Taylor & Conger, 2014; Van Lancker et al., 2014). 
Beban ibu tunggal semakin berat, terutama bagi ibu tunggal yang hidup dalam kemiskinan. 
Ketiadaan pasangan, pendidikan rendah, dan memiliki anak lebih dari satu menyebabkan ibu 
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tunggal menjadi rentan secara ekonomi dan berpotensi menjadi semakin miskin (Mencarini et 
al., 2017). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tekanan ekonomi membuat ibu dengan 
orang tua tunggal melakukan pekerjaan sampingan untuk menghidupi anaknya (Anggraini, 
2014; Hawita, 2016; Layliyah, 2013). Pasalnya, penghasilan dari pekerjaan utama ibu tunggal 
tidak mencukupi untuk hidup, terutama untuk pendidikan anak. 
Penelitian sebelumnya menemukan bahwa perempuan yang pernah bekerja sebelum 
perceraian tidak menghadapi kendala yang serius karena terbiasa memenuhi kebutuhan hidup. 
Namun perempuan yang tidak bekerja sebelum bercerai dan tidak memiliki keahlian khusus 
akan mengalami kesulitan dan menjadi serabutan (Hanim, 2018; Novita, 2016; Lianda, 2019). 
Seorang ibu tunggal yang sebelumnya tidak bekerja mengalami guncangan kondisi sosial 
ekonomi dalam hidupnya. Hasanah & Widuri (2014) menekankan bahwa tekanan sosial 
ekonomi ibu tunggal berperan ganda sebagai ibu dan ayah secara bersamaan. 
Jaminan ibu tunggal bertumpu pada tiga hal yaitu upah atau gaji, jaminan sosial, dan 
tunjangan anak. Selain itu, anak-anak dalam keluarga tunggal lebih cenderung hidup dalam 
kemiskinan daripada anak-anak dari keluarga utuh (Bowman & Wickramasinghe, 2020). Ibu 
tunggal akan merasa terbantu dengan adanya jaminan sosial untuk menjamin kehidupan 
keluarganya. Tanpa jaminan sosial, ibu tunggal menghadapi banyak kendala dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga. Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa kurangnya jaminan 
kesehatan bagi keluarga ibu tunggal dapat berdampak ekonomi seperti kesulitan membayar 
biaya kesehatan (Bjarnason et al., 2010; Gonzales et al., 2011; Wu & Eamon, 2013). 
Harkness et al. (2019) menyatakan bahwa tekanan ekonomi akibat berkurangnya 
pendapatan akibat tidak adanya pasangan menyebabkan pola asuh anak berubah juga. Ibu 
tunggal kurang bisa memenuhi tuntutan anaknya karena banyaknya biaya harian yang harus 
ditanggung. Sedangkan Julia et al. (2019), dalam penelitiannya menyatakan bahwa orang tua 
tunggal yang bekerja dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga, menyekolahkan anak, dan 
memenuhi keinginan anak. Ibu tunggal yang bekerja memiliki kemungkinan yang luar biasa 
untuk menjamin kesejahteraan keluarga. 
Orang tua tunggal yang berpenghasilan rendah memang akan mengalami kendala ekonomi 
karena tidak adanya pasangan sebagai penunjang keuangan. Kasus ini biasanya terjadi pada 
perempuan yang menggantungkan hidupnya dari penghasilan suaminya atau perempuan yang 
penghasilannya jauh di bawah suaminya. McCreary & Dancy (2004) menegaskan bahwa orang 
tua tunggal berpenghasilan rendah mencoba untuk menyesuaikan dan mengkonfigurasi ulang 
esensi kebahagiaan mereka, bahwa situasi saat ini lebih baik dari sebelumnya. Baik ibu tunggal 
maupun ayah akan berusaha berubah sebagai orang yang tangguh untuk membesarkan anak-
anak mereka. Selain itu, bagi ayah tunggal yang berpenghasilan rendah, mengasuh anak tidak 
diragukan lagi merupakan tanggung jawab yang memakan waktu dan menantang. 
Studi terbaru telah mencatat bahwa dampak ekonomi dalam keluarga orang tua tunggal 
mengharapkan mereka untuk mengubah perilaku ekonomi keluarga (Hilton & Desrochers, 
2002; Pearl et al., 2012; Summefield et al., 2010). Dalam hal ini, pendapatan yang menurun 
memaksa mereka untuk mengembangkan strategi bertahan hidup dan melakukan beberapa 
mekanisme bertahan hidup. Penelitian Manning & Brown (2006) menunjukkan bahwa ibu 
tunggal memiliki ekspektasi yang lebih rendah terhadap kesejahteraan anak dibandingkan 
dengan ibu yang masih bersama dengan suami. Orang tua tunggal diliputi oleh keraguan 
tentang cara membesarkan anak-anak mereka sendiri karena hal itu sangat terkait dengan 
pendidikan anak-anak mereka. Studi sebelumnya juga menemukan bahwa anak-anak yang 
dibesarkan oleh orang tua tunggal dengan ekonomi yang tidak stabil rentan terhadap kesulitan 
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keuangan, kemiskinan dan bahkan resah pada kesejahteraan mereka di kemudian hari karena 
kendala keuangan (Corak et al., 2008; Heintz-Martin & Langmeyer, 2019; Valletta, 2006). 
Terlepas dari kelas sosial mereka, kedua orang tua tunggal dari kelas atas dan bawah harus 
memenuhi kebutuhan karena kurangnya dukungan keuangan dari pasangan mereka. 
Penelitian Ellwood & Jencks (2004) menemukan bahwa orang tua tunggal tidak dapat bekerja 
secara maksimal karena mereka harus mengasuh anak mereka. Ibu tunggal yang menganggur 
berjuang untuk mencari nafkah sambil membesarkan anak-anak mereka. Demikian pula, bapak 
tunggal harus pulang lebih awal karena sudah menyelesaikan pekerjaan rumah. Karena 
banyaknya pekerjaan, ibu tunggal seringkali terbebani oleh tanggung jawab yang tidal lepas 
dari dukungan pasangan (Berridge & Romich, 2010; Dudley-Marling, 2001; Lokshin et al., 2000). 
Selain itu, ibu tunggal kelas menengah ke bawah berjuang untuk mendapatkan lebih banyak 
pendapatan karena pekerjaan rumah tangga yang terbatas karena mereka tidak mampu 
membayar pengasuh atau pembantu rumah tangga untuk merawat anak-anak mereka. 
Terlepas dari kurangnya pendapatan finansial, keluarga dengan orang tua tunggal 
memiliki kedekatan pribadi yang lebih tinggi karena sedikitnya jumlah keluarga dan cerita 
perjuangan mereka (Walker et al., 2008). Orang tua tunggal yang bercerai berpikir bahwa 
kehidupan baru bisa jauh lebih baik tanpa kehadiran mantan pasangan. Dengan demikian, 
ayah dan ibu tunggal tampak lebih ketat daripada mereka yang masih bersama karena orang 
tua tunggal memiliki tanggung jawab yang sangat besar untuk menjadi panutan dan 
memainkan peran ganda bagi anak-anak mereka. 
Studi terbaru di atas telah menilai pengalaman, penyebab, dan dampak orang tua tunggal. 
Namun, penelitian tentang orang tua tunggal setelah pandemi COVID-19 belum dieksplorasi. 
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi perhatian utama untuk mengatasi mekanisme 
kelangsungan hidup ibu tunggal, terutama bagi mereka yang memiliki anak di universitas. 
Secara umum, para ibu tunggal merasa kesulitan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
termasuk biaya pendidikan untuk anak-anaknya. Tetapi beberapa ibu tunggal memikirkan 
masa depan anak-anaknya, termasuk pendidikan tinggi. Penelitian sebelumnya menyatakan 
bahwa ibu tunggal menabung dan menggunakan bantuan sosial agar anaknya dapat 
melanjutkan ke perguruan tinggi (Astutik & Nurchayati, 2018). Pandemi COVID-19 memicu 
ketidakstabilan ekonomi yang mempengaruhi hampir semua aspek, terutama keluarga dengan 
orang tua tunggal, yang menjadi tulang punggung keluarga. 
 
2. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berfungsi sebagai komunikasi antara 
peneliti dan informan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Metode ini juga lebih mudah 
beradaptasi dan dapat disesuaikan dengan fenomena yang ada. Kriteria pemilihan informan 
adalah sebagai berikut; ibu tunggal mahasiswa. Kriteria tersebut dipilih karena besarnya 
pengeluaran keluarga yang harus membayar biaya pendidikan universitas. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang strategi kelangsungan hidup 
ibu tunggal selama pandemi COVID-19. 
Selanjutnya penelitian ini menggunakan pengumpulan data snowball. Informan kunci 
dalam penelitian ini menunjukkan informan lain sesuai kriteria penelitian ini. Informan kunci 
dalam penelitian ini memberitahu informan lain yang yang sesuai persyaratan penelitian ini. 
Penelitian ini mengambil 16 informan perempuan ibu tunggal yang memiliki anak yang sedang 
kuliah. 
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Wilayah studi dilakukan di Kabupaten dan Kota di Jawa Timur Indonesia yaitu Kabupaten 
Sidoarjo, Kabupaten Gresik, dan Kota Surabaya. Daerah-daerah tersebut dipilih karena 
tingginya biaya hidup dibandingkan dengan kabupaten dan kota lain di Provinsi Jawa Timur. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan dengan informan dengan kriteria 
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan 
data dari pemerintah terkait topik penelitian ini. 
Penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dan analisis data 
kualitatif, dengan menggunakan konsep Miles & Huberman (1994), yang menerapkan 
pengumpulan data secara interaktif dan berkesinambungan sampai pada titik di mana data 
menjadi jenuh. Data yang terkumpul diklasifikasikan, dikategorikan dan disajikan berdasarkan 
topik penelitian. Analisis data dilakukan dengan melakukan dialog dan mendiskusikan 
temuan-temuan dalam studi-studi terkait yang ada. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berbagai temuan menunjukkan bahwa orang tua tunggal memiliki tugas yang sangat besar 
karena menanggung semua beban hidup tanpa adanya dukungan dari pasangan. Orang tua 
tunggal diharuskan memainkan peran ganda dalam melengkapi setiap peran gender orang tua. 
Seorang ibu tunggal harus berperan sebagai ibu dan ayah. Kebanyakan orang tua tunggal yang 
bercerai atau meninggal dunia memiliki keadaan yang berat sewaktu mereka membesarkan 
anak dan mencari nafkah. Dalam hal ini, baik ibu tunggal maupun ayah mengalami hal yang 
sama yaitu memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk menyeimbangkan pekerjaan dan 
urusan rumah tangga. 
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa janda yang suaminya meninggal umumnya 
mendapatkan manfaat sosial dari pensiun suaminya, sehingga tidak memiliki penghasilan lain 
jika ibunya sebelumnya tinggal di rumah ibu (Korb, 2010; Gillen & Kim, 2009). Penderitaan 
seperti itu lazim terjadi pada perempuan yang bergantung pada penghasilan pasangannya atau 
mereka yang penghasilannya tidak mencukupi. Apalagi, kondisi ini diperparah dengan 
tanggung jawab ibu untuk mencari nafkah, mengasuh anak, dan melayani kebutuhan 
pendidikan anaknya. 
Baik ibu tunggal maupun ayah memiliki rintangan yang sama untuk bekerja keras 
menghidupi keluarga. Ibu tunggal mendapatkan lebih banyak penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhan anak-anak mereka, meskipun itu berarti lebih banyak waktu kerja dan lebih sedikit 
waktu yang dihabiskan bersama mereka. Penelitian Aquilino (2005) menemukan bahwa orang 
tua tunggal berjuang untuk membuat anak mereka memahami situasi keuangan keluarga dan 
mengajari mereka masalah keuangan karena kurangnya kondisi keuangan mereka. Selain itu, 
ikatan keluarga yang lemah membuat mereka kurang mampu memperhatikan dan mengontrol 
tumbuh kembang anaknya. 
 
3.1. Kondisi sosial ekonomi orang tua tunggal saat pandemi COVID-19 
Ketidakstabilan yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19 menghasilkan penurunan 
pendapatan yang sangat besar. Cobaan berat yang dihadapi oleh orang tua tunggal ini 
memberatkan karena mereka awalnya harus menghidupi keluarga di tengah ekonomi yang 
lemah. 
Salah satu informan, NIT, yang bekerja di pabrik, mengalami ketidakstabilan keuangan 
selama pandemi COVID-19. Ketidakstabilan memaksanya mencari pilihan lain untuk mencari 
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nafkah. NIT adalah seorang ibu tunggal yang bercerai dengan suaminya, dan dia memiliki 
empat orang anak sejak 2010. 
NIT adalah seorang pekerja di sebuah pabrik kayu lapis yang bekerja untuk merekatkan 
kayu. Juga, dia menjual gado-gado untuk menambah penghasilannya. Kondisi keuangannya 
cukup memadai sebelum pandemi, meskipun mereka bergantung pada pendapatan kecil 
tenaga kerja yang bekerja di pabrik kecil. Namun, kondisi keuangan semakin memburuk saat 
pandemi, sehingga ia harus menyusun strategi lain untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
Apalagi, bisnis pabrik tidak sesibuk biasanya selama pandemi. Dalam kasus NIT, kebutuhan 
keluarganya terus bertambah, namun situasi keuangan saat ini menghadapi tantangan. 
NIT adalah ibu tunggal yang biasa-biasa saja dan memiliki hidupnya di garis kemiskinan. 
Situasi keuangan keluarganya yang memburuk menggambarkan bahwa keluarganya sangat 
rentan terhadap kemiskinan. Dalam hal ini, NIT harus memikul tanggung jawab untuk 
membesarkan anak-anaknya tanpa dukungan suaminya. Sebuah studi oleh Hutchings & 
Michailova (2014) menegaskan bahwa ibu tunggal bertanggung jawab untuk mengurus 
pendidikan dan mendidik anak-anaknya. Kasus serupa ditemukan dalam pengalaman NIT, 
yang berjuang sendiri untuk membesarkan empat anak dengan hanya bekerja sebagai buruh 
pabrik. Di sisi lain, Bouye et al. (2009) juga menemukan bahwa orang tua tunggal 
berpenghasilan rendah seringkali harus menangguhkan kebutuhan keluarga karena 
kekurangan keuangan. Kehidupan NIT menggambarkan betapa sulitnya bagi ibu tunggal 
untuk bertahan dari krisis ekonomi selama pandemi ini. 
Hal ini juga dialami oleh seorang informan, DWI, seorang ibu tunggal kelas menengah. 
Meski tidak mengalami dampak signifikan dari situasi pandemi, dia memiliki penghasilan 
yang stabil. DWI mengaku harus tetap membayar karyawan meski penghasilan turun tajam. 
DWI adalah seorang ibu tunggal yang telah bercerai sejak tahun 2017 dan meninggalkan 
dua orang anak. Kondisi keuangan DWI stabil karena mantan suaminya memiliki perusahaan, 
dan anak pertamanya saat ini bekerja sebagai penerus perusahaan. Artinya, perusahaan mantan 
suaminya mendukung pendapatan keuangannya saat ini. Meski dampak pandemi ekonomi 
tidak parah baginya, DWI tetap harus memangkas pengeluarannya karena dia masih harus 
membayar gaji karyawan. Secara keseluruhan, ibu tunggal akan berusaha semaksimal mungkin 
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Sebaliknya, DWI agak beruntung karena anak-
anaknya yang sudah dewasa mampu mengelola perusahaan mantan suaminya, yang 
membuatnya dapat memperoleh penghasilan yang stabil. Kasusnya mungkin berbeda jika 
menyangkut ibu tunggal dengan anak kecil yang tidak memiliki kesempatan untuk menjadi 
penerus perusahaan. 
Penelitian menemukan bahwa ibu tunggal yang bekerja menghabiskan lebih banyak waktu 
untuk melakukan pekerjaan rumah daripada bekerja karena tidak adanya dukungan pasangan 
(Boushey, 2009; Fan, 2015; Skevik, 2004). Apalagi, ibu tunggal harus mencari nafkah dan 
berperan sebagai ibu yang merawat keluarga, terutama jika mereka memiliki balita. Kondisi 
seperti itu membuat ibu tunggal kurang bisa bekerja maksimal. Terkadang mereka menyiasati 
dengan meminta kerabat untuk membantu mereka dalam pekerjaan rumah, misalnya 
meninggalkan anak bersama nenek atau kerabat lainnya. Beban ganda seorang janda dan 
pencari nafkah sering kali dibagikan kepada keluarga besar, terutama nenek (D’Souza, 2000). 
Alhasil, para ibu bisa fokus bekerja dan memperoleh penghasilan yang maksimal. 
Kerentanan pendapatan menjadi perhatian yang mendalam bagi ibu tunggal. Dalam hal ini, 
STE yang saat ini sudah menjadi ibu tunggal selama sebulan berbagi pengalamannya. 
Suaminya meninggal dalam kecelakaan sementara dia tidak dapat bekerja karena penyakit 
yang dideritanya. Selain itu, anak-anaknya masih membutuhkan dukungan orang tua. STE 
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mengkhawatirkan kondisi ekonomi keluarga yang tidak lagi didukung suaminya. Kedua anak 
STE ini masih kuliah, sehingga ia mengkhawatirkan pendidikan anak-anaknya. 
Terlihat bahwa STE mengkhawatirkan kelangsungan hidup keluarganya di tengah 
pandemi. STE masih memiliki dua orang anak yang masih kuliah, sedangkan dia tidak bekerja 
dan sakit. Dia sangat bergantung pada tabungan suaminya dan dana kompensasi karena 
meninggalnya suaminya. 
STE mengalami masa-masa sulit setelah suaminya meninggal baru-baru ini. Dia 
menceritakan bahwa suaminya terlibat dalam kecelakaan dan meninggal karena luka dalam. 
Ketika kecelakaan itu terjadi, tidak ada yang membantu suami STE karena khawatir virus 
corona, yang mengakibatkan keterlambatan pertolongan pertama dan menyebabkan kematian 
suaminya. Di sisi lain, suami STE adalah satu-satunya pencari nafkah keluarga. Hal ini 
meninggalkan duka yang mendalam bagi STE karena ia mengkhawatirkan pendidikan anak-
anaknya. Studi sebelumnya menemukan bahwa ibu tunggal rentan terhadap kemiskinan dan 
kesulitan dalam membesarkan anak dibandingkan dengan keluarga utuh (Beeber et al., 2008; 
Maldonado & Nieuwenhuis, 2015; Parish et al., 2008). Selain itu, Skari et al. (2002) studi juga 
menemukan bahwa ibu tunggal mengalami stres dan depresi lebih tinggi daripada ayah 
tunggal, terutama ketika mereka memiliki beban anak dan tidak mendapat dukungan dari 
mantan suami. 
Pandemi membuat banyak orang mengalami kesulitan, terutama untuk sektor ekonomi. 
Dalam hal ini, RIZ, informan kami, membagikan kisah perjuangannya. RIZ adalah seorang ibu 
tunggal yang menjalankan toko mainan di tiga cabang di Kabupaten Gresik, Jawa Timur. 
Pendapatan toko RIZ telah turun tajam karena kebijakan social distancing. Selain itu, dia harus 
membayar gaji karyawan di tengah pendapatan yang menurun ini. RIZ saat ini juga melunasi 
hutang orang tuanya, sementara pendapatan dari toko semakin berkurang. 
RIZ bisa dibilang mengalami penurunan pendapatan akibat pergeseran perilaku pelanggan 
selama kebijakan social distancing, di mana mereka lebih memilih untuk mengutamakan 
kebutuhan primer di atas segalanya. Dia masih harus membayar gaji tiga karyawan di tengah 
pendapatan yang menurun. Sebelum pandemi, RIZ bisa meraup sedikitnya enam juta rupiah, 
sedangkan pandemi membuat pendapatan turun menjadi dua atau tiga juta rupiah saja. Selain 
itu, ia tetap memiliki tanggung jawab untuk membiayai sekolah anak-anaknya. 
RIZ mengambil alih toko mainan setelah suaminya meninggal. RIZ tidak punya pilihan lain 
selain mengambil alih toko, bahkan jika dia tidak punya pengalaman merawatnya saat 
suaminya masih hidup. Dia sekarang memiliki peran ganda dalam mengelola toko dan 
mengurus pekerjaan rumah. Fulcher et al. (2015) menemukan bahwa orang tua tunggal 
melepaskan identitas gender mereka ketika merawat anak-anak mereka dan mengkonfigurasi 
ulang peran mereka dalam keluarga untuk mencari nafkah dan mengasuh anak-anak mereka. 
Selain itu, orang tua tunggal harus menjadi panutan yang sangat baik bagi anak-anak mereka. 
Misalnya, Doherty & Craft (2011) menemukan bahwa ibu tunggal berjuang untuk 
membesarkan anak laki-laki tanpa kehadiran ayah. 
 
3.2. Mekanisme kelangsungan hidup orang tua tunggal di tengah COVID-19 
Para ibu tunggal menerapkan strategi untuk menghadapi tekanan ekonomi di tengah 
pandemi dengan menambah pekerjaan lain untuk menopang kebutuhan keluarga dan 
membesarkan anak, serta memastikan pendidikan mereka. Para ibu yang semula tidak bekerja 
dan bergantung pada suaminya tidak punya pilihan lain selain bekerja untuk mencari nafkah. 
Sebuah studi yang dilakukan oleh Nixon et al. (2013) menemukan bahwa anak orang tua 
tunggal harus beradaptasi dengan transisi dan tantangan terhadap kurangnya perlindungan 
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dibandingkan dengan ketika orang tua mereka masih tinggal bersama karena orang tua tunggal 
harus membagi waktu mereka dan mengambil dua peran gender sekaligus. 
Selain itu, orang tua tunggal harus menambah jam kerja mereka di tengah pandemi untuk 
memaksimalkan pendapatan yang lebih tinggi dan mengatasi kekurangan ekonomi yang 
dihadapi KAN, yang bekerja lembur. Selain itu, dia membuka warung makan yang dengan jam 
kerja yang lebih panjang. 
KAN mulai bekerja dari jam 5.30 pagi sampai jam 10 malam. Penambahan jam kerja ini 
menunjukkan kegigihan seorang ibu tunggal untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, 
terutama anak bungsunya yang masih harus bersekolah. KAN bekerja lebih keras meski tidak 
ada dukungan dari mantan suaminya dan mendesak putranya untuk membantu pekerjaannya. 
KAN sering mendapat pinjaman uang dari keluarga besarnya untuk membiayai kebutuhan 
sekolah anak-anaknya. 
Namun, orang tua tunggal yang sibuk menghadapi tekanan dan risiko yang sangat besar. 
Memainkan peran ganda merupakan tantangan bagi mereka karena mereka harus melakukan 
semuanya sendirian. Itu sebabnya orang tua tunggal sering menghadapi tekanan dan stres dari 
tugas dan peran mereka, sejalan dengan Cairney et al. (2003) yang mengungkapkan bahwa ibu 
tunggal lebih rentan terhadap stres bahkan menyebabkan depresi. Kasus seperti ini banyak 
dijumpai pada ibu tunggal kelas menengah, apalagi jika ibu ditinggal dengan balita yang 
membutuhkan banyak kebutuhan. Selain itu, penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa 
orang tua tunggal rentan terhadap stres akibat penilaian anaknya memiliki harga diri yang 
rendah dibandingkan dengan anak dengan orang tua lengkap (Bifulco et al., 2002; Landrigan et 
al., 2017; Mullins et al., 2010). 
Menjadi orang tua tunggal seperti KAN tidak diragukan lagi banyak tekanannya, terutama 
ketika dia pergi dengan empat anak tanpa dukungan dari mantan suaminya. Namun, KAN 
menyatakan tidak akan menyerah dengan keadaan tersebut. Oleh karena itu, ia berusaha 
membesarkan anak-anak dengan baik, terlepas dari tekanan dan stres yang ia alami. Streisand 
et al. (2009) menemukan bahwa ibu tunggal akan mudah mengalami stres dan tekanan 
psikologis saat anaknya sakit. Di mana hal seperti itu banyak terjadi pada ibu tunggal dengan 
ekonomi rendah. Studi lain sebelumnya juga menyatakan bahwa peningkatan stres dan depresi 
pada orang tua tunggal mempengaruhi perilaku anak-anak mereka untuk merasakan depresi, 
kecemasan, dan kemarahan, yang menyebabkan kenakalan remaja (Keller et al., 2002; Kim & 
Brody, 2005; Ng & Wan Sulaiman, 2017). 
Di sisi lain, ibu tunggal kelas menengah menerapkan mekanisme kelangsungan hidup yang 
berbeda ketika menghadapi kesulitan ekonomi selama pandemi. HMA yang muncul dari 
keluarga sejahtera ini mengatakan bahwa dirinya tidak memiliki banyak mekanisme bertahan 
hidup tetapi menjadi lebih hemat dan hanya membeli barang-barang yang diperlukan. 
Keluarga HMA mengadopsi gaya hidup sederhana dengan menghemat biaya. Meskipun 
dia tidak menerima uang dari putranya, itu masih cukup untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. Oleh karena itu, mekanisme bertahan hidup HMA hanya dengan menghemat uang 
dan membeli barang-barang yang diperlukan. 
Menjadi orang tua tunggal, terutama perempuan, cenderung menjadi semakin miskin. Ini 
terjadi dalam masyarakat dimana tulang punggung keluarga hanya suami. Ketika bercerai atau 
berpisah, tidak adanya pendapatan bagi janda membuat kemiskinan semakin rumit. 
Kemiskinan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kemiskinan struktural dan kemiskinan budaya. 
Kemiskinan struktural disebutkan oleh Soemardjan sebagaimana dikutip dalam Noerdin et al. 
(2006) bahwa kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang diderita oleh sekelompok orang 
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karena struktur sosial masyarakat tidak dapat berbagi dalam menggunakan sumber-sumber 
pendapatan yang sebenarnya tersedia bagi mereka. 
Berdasarkan definisi tersebut, Soemardjan menyatakan bahwa kelompok masyarakat yang 
menderita kemiskinan struktural, misalnya adalah petani yang tidak memiliki lahan, petani 
yang lahannya sempit, buruh tidak terampil, pengusaha kecil tanpa modal, atau disebut 
kelompok ekonomi sangat lemah. Inti dari kemiskinan struktural adalah tidak adanya 
―hubungan produktif‖ dalam suatu komunitas meskipun terdapat sumber daya dalam 
komunitas tersebut. Di sisi lain, kemiskinan struktural pada masyarakat perkotaan, misalnya, 
memiliki aspek yang lebih variatif. 
Ini karena pertama; Secara umum, kemiskinan masyarakat perkotaan disebabkan oleh 
migrasi penduduk pedesaan ke kota. Kedua, kemiskinan terjadi bukan karena ketimpangan 
struktur sosial tetapi karena struktur sosial yang tidak kondusif sehingga rumah tangga miskin 
tidak dapat bekerja secara produktif. Sementara itu, indikator yang digunakan Badan Pusat 
Statistik untuk mengukur kemiskinan hanya berdasarkan angka kuantitatif, yang meliputi 
pendapatan rumah tangga, pengeluaran rumah tangga, konsumsi harian, dan kepemilikan 
properti. 
Kemiskinan adalah masalah sosial yang kompleks. Yudhoyono & Harniati (2004) 
mengklasifikasikan kemiskinan menjadi tiga jenis. Pertama, kemiskinan alam, yaitu kemiskinan 
yang disebabkan oleh rendahnya kualitas sumber daya alam dan sumber daya manusia. Kedua, 
kemiskinan budaya berkaitan dengan sikap orang yang enggan bangkit dari kemiskinan. 
Ketiga, kemiskinan struktural, yaitu kemiskinan akibat tatanan kelembagaan atau struktur 
sosial dalam masyarakat. 
Cox sebagaimana dikutip dalam O’Connor (2009) membagi penyebab kemiskinan menjadi 
empat bagian, yaitu kemiskinan akibat globalisasi, kemiskinan yang berkaitan dengan 
pembangunan, kemiskinan sosial, dan kemiskinan konsekuensial. Sedangkan Ruspini (2003) 
menyatakan bahwa pihak yang paling banyak mengalami kemiskinan adalah perempuan. 
Menurut Ruspini, kemiskinan menyebabkan ketergantungan, pengabaian sosial, dan 
kurangnya akses bagi perempuan. Selain itu, perempuan seringkali tidak memiliki kendali 
ekonomi dan dibayar dengan upah yang lebih rendah daripada laki-laki. 
Tekanan ekonomi yang dialami ibu tunggal dalam penelitian ini terkait dengan 
kemiskinan. Tidak adanya ketrampilan atau keahlian menyulitkan perempuan dalam 
mengelola ekonomi rumah tangga dan mendapatkan penghasilan yang layak. Selain itu, 
menjadi buruh dilakukan oleh perempuan sebagai ibu tunggal karena tidak adanya lahan dan 
akses ekonomi yang layak. Di sisi lain, ketergantungan ibu tunggal pada mantan suami 
merupakan salah satu faktor kerentanan perempuan untuk masuk ke dalam kemiskinan. 
Perempuan sebagai ibu tunggal menghadapi dampak beban ekonomi dalam memenuhi 
kebutuhan keluarga. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa ibu tunggal cenderung 
menghadapi kerugian finansial dibandingkan ayah tunggal (Maldonado & Nieuwenhuis, 2015). 
Perempuan menghadapi kesulitan ekonomi dalam persaingan pasar, yang semakin 
meningkatkan kerentanan ekonomi keluarga. Rata-rata, perempuan berpenghasilan lebih 
rendah daripada laki-laki karena distribusi upah berdasarkan jenis kelamin (England et al., 
2016). 
Selain hemat, anak-anak dari orang tua tunggal juga membantu memenuhi kebutuhan 
keluarga, khususnya anak-anak yang sudah dewasa. Dalam hal ini, LIA yang suaminya 
meninggal dunia karena kecelakaan, anaknya rela mencari nafkah. Namun, LIA tidak 
memaksanya bekerja karena putranya masih kuliah, dan pandemi tersebut menyebabkan 
banyak perusahaan menunda lowongan kerja. 
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Sebagai seorang ibu tunggal yang baru saja kehilangan suaminya dan dalam kondisi stroke, 
tidak banyak mekanisme bertahan hidup yang dilakukan LIA untuk meningkatkan pendapatan 
keluarga. Saat ini LIA sudah tidak bisa bekerja lagi, sehingga dia mengandalkan tabungan 
suaminya. Dia melihat tabungannya akan habis saat kedua anaknya masih kuliah. LIA 
mengaku tidak ingin membebani putra pertamanya untuk menghidupi kehidupannya, apalagi 
saat ia memberikan uang jajan untuk anak ketiga. Menjadi orang tua tunggal di beberapa 
negara Asia tidaklah mudah. Di Indonesia yang masyarakatnya menganut budaya patriarki, 
para janda menghadapi konsekuensi sosial selain kesulitan ekonomi. Ini terkait dengan seorang 
perempuan yang gagal menjaga keluarga atau hubungan mereka, terutama untuk perceraian. 
Sementara itu, para janda yang menjadi tanggungan anaknya dianggap sebagai 'ibu yang 
buruk', terutama bagi mereka yang masih dalam usia kerja. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan jika KAN dan LIA memutuskan untuk tidak bergantung pada anaknya. 
Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa ibu tunggal di Asia sering menerima stigma 
negatif dan kesulitan membesarkan anak (Lenette, 2013; Parker, 2015; Pohlman, 2015). 
Pelabelan seperti itu akan menempatkan ibu tunggal pada penilaian sosial, terutama jika 
mereka harus bekerja hingga larut malam. Lau et al. (2017) menemukan bahwa ibu tunggal 
seringkali menarik diri dari kehidupan sosial karena banyaknya stigma negatif yang mereka 
terima. Pada akhirnya, seorang single mother memilih untuk fokus pada pekerjaan dan 
mengurangi interaksi sosial. 
Selain itu, para ibu tunggal juga melakukan diversifikasi model bisnis mereka untuk 
meningkatkan pendapatan mereka terkait jam kerja yang lebih banyak. Hal itu dialami oleh 
OFI yang mengandalkan bisnis toko mainan. OFI menjual toko secara online dan menambahkan 
berbagai barang untuk dijual, seperti pembersih tangan, masker, dan pelindung wajah baik di 
toko offline maupun online. Dia melakukan itu untuk melanjutkan bisnis mereka. 
Menurut OFI, dapat dilihat bahwa single parent niscaya akan menemukan cara untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Dalam kasus OFI, dia membuka toko online untuk bertahan 
hidup. Apalagi, OFI harus membayar gaji karyawan. Sementara itu, OFI mengakui tidak 
mungkin memutus kontrak karyawan karena toko masih cukup dihandalkan. 
Ibu tunggal memiliki beban yang begitu berat dan harus bertahan hidup untuk diri sendiri 
dan anak-anaknya. Kesejahteraan ibu tunggal tidak serta merta meningkat meskipun 
pendapatannya tinggi (Bauman, 2002; Campbell et al., 2016; Gibson et al., 2017). Ini menjelaskan 
bahwa meskipun seorang ibu tunggal memiliki kehidupan yang relatif stabil, bebannya tetap 
besar. Selain itu, ibu tunggal seringkali bekerja di bidang pekerjaan laki-laki, yang 
memberdayakan mereka untuk bekerja tanpa membedakan jenis kelamin pekerjaan. Dalam 
kasus OFI, dia sekarang mengelola bisnis toko mainan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian 
sebelumnya menemukan bahwa keberadaan orang tua tunggal meningkatkan kesetaraan 
gender dan meningkatkan partisipasi kerja perempuan (Dunifon & Kowaleski-Jones, 2007; 
Goldscheider et al., 2013; Mather, 2010). 
Mekanisme kelangsungan hidup lain yang ditemukan pada ibu tunggal adalah hutang. 
Salah satu narasumber, UTI, berhutang untuk memenuhi kebutuhan hidup. UTI mengakui 
bahwa beberapa kebutuhan dapat ditutup dengan hutang. UTI juga berharap dia dapat 
melunasi pinjaman setelah pandemi selesai. UTI berhutang untuk membiayai pendidikan anak-
anaknya. Kebutuhan kuota internet untuk pembelajaran online pada saat pandemi 
menyebabkan kebutuhan ISK semakin meningkat. UTI juga harus melunasi cicilan sepeda 
motor. 
ISK sibuk merawat anak-anak mereka dan membiayai pendidikan mereka. Cukup 
melelahkan baginya sebagai pencari nafkah. Bahkan anak bungsunya harus bekerja paruh 
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waktu di toko bahan kue. Namun, ISK dan keluarganya tidak punya pilihan lain. Sementara 
mantan suaminya tidak pernah menghidupi anak-anaknya sejak mereka bercerai. 
Sebagai ibu tunggal, ISK berjuang untuk membesarkan anak sendirian; bahkan dia harus 
melakukan tiga pekerjaan untuk menghidupi keluarga keluar dari kemiskinan. Lyter et al. 
(2004) menyebutkan bahwa anak-anak dari keluarga berpenghasilan rendah tidak dapat 
mengakses perawatan kesehatan yang layak karena orang tua mereka sibuk bekerja. Akhirnya, 
anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga orang tua tunggal mengalami deprivasi ekonomi, 
penurunan kualitas dan kuantitas kekerabatan orang tua, kehilangan dukungan orang tua, dan 
tidak memiliki kendali dari orang tua (de Lange et al., 2013; Manning & Smock, 2000; 
Nepomnyaschy, 2007). 
Orang tua tunggal tetap berusaha semaksimal mungkin untuk membesarkan anak-anak 
mereka di tengah keterbatasan. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kualitas pendidikan 
anak dipengaruhi oleh kerja keras orang tua tunggal, terutama untuk kelas bawah dan 
menengah (Chou, 2012; Simms et al., 2009; Ziol-Guest et al., 2015). Dengan demikian, ada 
berbagai mekanisme bertahan hidup yang dilakukan ibu tunggal, terutama pada saat pandemi. 
Di tengah pandemi COVID-19, orang tua tunggal bertahan hidup dengan memaksimalkan 
upaya yang dapat mereka lakukan untuk terus dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Mereka 
melakukan mekanisme bertahan hidup untuk bertahan hidup dan menghidupi keluarganya. 
Mekanisme bertahan hidup merupakan teori yang dikemukakan oleh James Scott sebagaimana 
dikutip dalam Ritzer (2012) yang membahas tentang mekanisme bertahan hidup antar petani. 
Scott menyebutkan bahwa para petani dapat menanggung tahun-tahun yang sulit melalui 
―mengencangkan ikat pinggang‖ yaitu makan hanya sekali sehari dan beralih ke makanan 
berkualitas buruk. Scott menjelaskan ada tiga cara mekanisme bertahan hidup yang dilakukan 
oleh orang miskin. Pertama, kurangi pengeluaran, makan hanya sekali sehari, dan beralihlah ke 
makanan berkualitas rendah. Kedua, menggunakan alternatif subsistem yaitu berjualan kecil-
kecilan, bekerja sebagai buruh atau merantau ke tempat lain. Ketiga, minta bantuan dari 
jejaring sosial seperti teman, tetangga, kerabat, atau minta perlindungan patron. 
Kraus et al. (2020) menyatakan bahwa pandemi COVID-19 mempengaruhi pendapatan dan 
daya beli masyarakat sehingga konsumsi rumah tangga (keluarga) juga mengalami dampak, 
sehingga salah satu strateginya adalah dengan menghemat uang. Menabung merupakan upaya 
nyata untuk bertahan hidup, selain pendapatan menurun dan mengalami defisit finansial. 
Sedangkan masyarakat yang mengalami penurunan pendapatan akhirnya menggunakan 
tabungannya untuk kehidupan sehari-hari (Gonzalez et al., 2020). 
Berdasarkan hasil penelitian, orang tua tunggal melakukan mekanisme untuk bertahan 
hidup dan memenuhi kebutuhan keluarga. Orang tua tunggal melakukan penghematan 
dengan tidak mengeluarkan banyak uang. Orang tua tunggal menabung karena penghasilan 
menurun, dan tidak ada penghasilan lain. 
Mekanisme bertahan hidup yang dilakukan oleh single parent tidak hanya sebatas 
menabung tetapi berusaha membuka sumber alternatif lain seperti membuka toko kecil dan 
berjualan secara online. Anak-anak mereka juga membantu ibunya bekerja dengan berjualan 
untuk menambah penghasilan keluarga. Selain itu, orang tua tunggal juga memberikan 
pinjaman di lembaga keuangan untuk menutupi kekurangan ekonomi. Ini adalah strategi 
bertahan hidup yang dicari orang tua tunggal untuk mendukung keluarga mereka. 
Pemberdayaan ibu tunggal dapat dilakukan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak serta Kementerian Sosial dengan memberikan pelatihan keterampilan bagi 
ibu tunggal yang hidup dalam kemiskinan. Selain itu, Kementerian Sosial diharapkan dapat 
melakukan pendataan secara berkala tentang jumlah ibu tunggal dan memastikan anak-anak 
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dari ibu tunggal memperoleh pendidikan yang layak. Selama ini beasiswa dari Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan untuk masyarakat miskin sudah ada, sehingga hanya perlu 




Pandemi COVID-19 berdampak pada kesejahteraan ekonomi, terutama bagi keluarga 
dengan orang tua tunggal yang mengalami penurunan pendapatan sehingga mendorong 
mereka untuk mengembangkan mekanisme bertahan hidup. Ada banyak tantangan yang 
mereka hadapi selama pandemi COVID-19. Mereka mengalami kerentanan akibat 
berkurangnya pendapatan, dan mereka juga harus terus berjuang membiayai pendidikan anak-
anak yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Selain itu, ibu dengan orang tua 
tunggal ini juga harus melakukan pekerjaan rumah tangga. Peran ibu dengan orang tua tunggal 
semakin berat selama pandemi COVID-19 ini. 
Meski begitu, pandemi COVID-19 memberdayakan perempuan. Studi ini menyimpulkan 
bahwa terdapat berbagai macam strategi mekanisme bertahan hidup yang dikembangkan oleh 
perempuan single parent. Ibu tunggal kelas menengah mengembangkan berbagai mekanisme 
untuk mengatasi kesulitan, seperti menerapkan gaya hidup hemat dan hanya mengeluarkan 
uang untuk hal-hal yang diperlukan. Pada saat yang sama, ibu tunggal kelas bawah 
mengembangkan mekanisme kelangsungan hidup yang lebih bervariasi. Mulai dari 
menghasilkan lebih banyak tabungan berhutang, jam kerja lebih banyak, memberdayakan 
anak-anaknya untuk membantu pekerjaan, dan melakukan diversifikasi pekerjaan dengan 
membuka warung makan hingga berjualan barang secara online. Rekomendasi dari penelitian 
ini adalah untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi perempuan dengan orang tua tunggal 
agar mereka dapat terlepas dari kerentanan dan jerat kemiskinan serta tetap mampu bertahan 
hidup. 
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